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ABSTRAK

Perilaku seksual merupakan perilaku yang melibatkan sentuhan secara fisik anggota
badan antara pria dan wanita yang telah mencapai pada tahap hubungan intim, yang
biasanya dilakukan oleh pasangan suami istri. Berdasarkan hasil Survei Kesehatan
Remaja Indonesia (SKRI) yang dilakukan pada tahun 2002-2003 oleh BPS menyebutkan
laki-laki berusia 20-24 tahun belum menikah yang memiliki teman pernah melakukan
hubungan seksual sebanyak 57,5 persen dan yang berusia 15-19 tahun sebanyak 43,8
persen. Sedangkan perempuan berusia 20-24 tahun belum menikah yang memiliki teman
dan pernah melakukan hubungan seksual sebanyak 63 persen. Sementara itu perempuan
berusia 15-19 tahun belum menikah yang memiliki teman dan pernah melakukan
hubungan seksual mencapai angka sebesar 42,3 persen. Berdasarkan hal tersebut perlu
dilakukan upaya-upaya untuk meningkatkan pengetahuan dan perubahan sikap remaja
tentang perilaku seksual pranikah, salah satunya melalui kegiatan pendidikan kesehatan.
Dari hasil wawancara dengan kepala sekolah SMA N 2 Mranggen masih terdapat siswi
yang hamil diluar nikah, salah satu faktor yang menyebabkannya adalah kurangnya
informasi perilaku seksual pranikah. Tujuan penelitian: Untuk mengetahui perbedaan
tingkat pengetahuan dan sikap remaja tentang hubungan sekspranikah di SMA N 2
Mranggen tahun Ajaran 2009/2010 sebelum dan setelah dilakukan pendidikan
kesehatan.jenis Penelitian ini merupakan penilaian pra ekspirimen. Rancangan penelitian
menggunakan one group pra test — post test dengan populasi siswa kelas X1 di SMA N 2
Mranggen sebanyak 226 orang dan sampel yang diambil adalah sampel yang di pilih
secara proposonat random sampling dari seluruh total populasi yang berjumlah 70 orang.
Variabel independent adalah pendidikan seks Variabel dependent adalah tingkat
pengetahuandan sikap remaja tentang seksual pranikah. Uji statistik yang digunakan t-
dependent/ paired t-test. Hasil penelitian: Sebagian besar tingkat pengetahuan remaja
sebelum diberi pendidikan kesehatan seks adalah cukup yaitu sebesar 33 orang (55%) dan
sikap remaja tentang perilaku seksual pranikah sebagian besar adalah sangat tidak setuju
yaitu 53 orang (83,3%), sedangkan tingkat pengetahuan remaja sesudah diberi pendidikan
kesehatan sebagian besar adalah baik yaitu sebesar 50 orang (83,3%) dan sikap remaja
sebagian besar sangat tidak setuju yaitu 58 orang ( 96,7% ). Hasil analisis data pengaruh
pendidikan kesehatan seksual pranikah terhadap tingkat pengetahuan dan sikap remaja
tentang perilaku seksual pranikah terdapat pengaruh yang signifikan ditunjukkan dengan
hasil nilai P-Value = 0,000 < 0,05.Simpulan: Pendidikan kesehatan seks berpengaruh
terhadap tingkat pengetahuan dan sikap remaja tentang perilaku seksual pranikah. Hal ini
ditunjukkan dengan nilai P-value = 0,000 < 0,05.

Kata kunci: Pendidikan seks, pengetahuan dan sikap remaja, perilaku seksual
Pustaka: 36 (1980 — 2009 )
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PENDAHULUAN

asa remaja adalah masa-masa seseorang akan menemukan hal-hal baru
M yang menarik. Dimana masa-masa ini seseorang akan mulai mempelajari
dunia kedewasaan dan pencarian jati diri. Namun demikian, saat masa-masa
remaja inilah dimana seseorang dapat dengan mudahnya terjerumus dalam
penyimpangan sosial terutama penyimpangan prilaku seks bebas. Di jaman
modern ini banyak sekali informasi yang tidak benar mengenai seks tersebar baik
di media elektronik maupun di media massa. Hal ini berdampak buruk pada
terjadinya perilaku seks bebas di kalangan remaja maupun orang dewasa yang
terjadi di masyarakat. Masalah perilaku seks bebas yang terjadi di masyarakat
sangat rumit dan nyata tetapi tidak dapat diamati langsung karena sulitnya
membedakan antara orang yang pure dengan orang yang menganut gaya hidup
seks bebas (Wicaksono, 2009).

Perilaku seksual merupakan perilaku yang melibatkan sentuhan secara
fisik anggota badan antara pria dan wanita yang telah mencapai pada tahap
hubungan intim, yang biasanya dilakukan oleh pasangan suami istri. Sedangkan
perilaku seks pranikah merupakan perilaku seks yang dilakukan tanpa melalui
proses pernikahan yang resmi menurut hukum maupun menurut agama dan
kepercayaan masing-masing individu. Perilaku seks pranikah ini memang kasat
mata, namun ini tidak terjadi dengan sendirinya melainkan didorong atau
dimotivasi oleh faktor-faktor internal yang tidak dapat diamati secara langsung
(Somoeng, 2008).

Namun demikian perilaku seksual pranikah justru ini terjadi terbanyak
pada usia remaja yang mendominasi golongan umur sesuai piramida penduduk.
WHO (1995) memprediksikan sekitar 1/5 penduduk dunia adalah anak remaja
yang dengan batasan umur 12-24 tahun yang mana 12-17 tahun adalah pada
tahap remaja awal dan 18-24 tahun remaja akhir (Soetjiningsih, 2007).
Kematangan seksual pada remaja ini menyebabkan munculnya minat seksual dan
keinginan remaja tentang seksual. Meningkatnya dorongan seksual pada remaja

yang kemudian mengarah ke prilaku seksual remaja. Bagi sebagian remaja
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melakukan hubungan seksual pranikah dilakukan pada kondisi yang belum
semestinya. Biasanya dilakukan melalui proses pacaran yang tidak tunduk pada
etika sebagaimana mestinya, sedang mereka sendiri kurang menyadari akibat yang
ditimbulkan dari kejadian seksual. Perempuan yang baru pertama kali melakukan
hubungan seksual kemungkinan hamil 20% sampai 25% (Dianawati, 2003).

Dari tahun ke tahun angka perilaku remaja yang melakukan hubungan seks
sebelum manikah semakin meningkat. Berdasarkan penelitian yang dilakukan di
kota-kota besar seperti Jakarta dan Jogjakarta diketahui bahwa remaja yang
melakukan hubungan seks sebelum menikah mencapai angka sebesar 21-30%.
Survei Kesehatan Remaja Indonesia (SKRI) yang dilakukan pada tahun 2002-
2003 oleh BPS menyebutkan laki-laki berusia 20-24 tahun belum menikah yang
memiliki teman pernah melakukan hubungan seksual sebanyak 57,5 persen dan
yang berusia 15-19 tahun sebanyak 43,8 persen. Sedangkan perempuan berusia
20-24 tahun belum menikah yang memiliki teman dan pernah melakukan
hubungan seksual sebanyak 63 persen. Sementara itu perempuan berusia 15-19
tahun belum menikah yang memiliki teman dan pernah melakukan hubungan
seksual mencapai angka sebesar 42,3 persen. Di sisi lain mereka melakukan
hubungan seksual pranikah ini ternyata tidak mengetahui dampak yang
ditimbulkannya akibat perilaku tersebut (BKKBN, 2004).

Pada kondisi tersebut di atas maka upaya untuk meningkatkan pemahaman
seks di kalangan remaja menjadi sangat penting dilakukan. Upaya - upaya
tersebut dapat dilakukan melalui pemberian informasi baik secara langsung
maupun tidak langsung dengan melibatkan media dan metoda yang beragam.
Salah satu upaya yang saat ini gencar dilakukan adalah melalui kegiatan
pendidikan seks pada remaca (sex education program).

Rasa ingin tahu para remaja seringkali kurang disertai pertimbangan
rasional akan efek lanjut dari perbuatannya. Pendidikan seks pada remaja
memiliki dampak positif terhadap perilaku seks remaja (ScienceDaily, 2008).
Riset terbaru menunjukkan bahwa pendidikan seks komprehensif dapat
mengurangi kemungkinan kehamilan remaja, dan tidak ada indikasi bahwa hal

tersebut meningkatkan level hubungan seks atau penyakit menular seksual (PMS).
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pendidikan seks yang komprehensif akan meningkatkan penolakan hubungan seks
sebelum menikah serta, mengurangi kemungkinan remaja terlibat pada hubungan
vaginal.pendidikan seksual ini mempunyai pengaruh yang sangat besar bagi
tingkat pengetahuan remaja tentang sek. Universitas Washington, Seattle,
Amerika Serikat (AS), pendidikan seks secara komprehensif di sekolah efektif
menghindari kehamilan dini pada remaja.Survei yang dilakukan secara nasional
sejak 2002 melibatkan 1.700 remaja berusial5-19 tahun yang belum menikah
(Adytia, 2008). Berdasarkan dari hasil studi pendahuluan yang dilakukan di kelas
XI SMA N 2 Mranggen pada tanggal 3 Febuari 2010 oleh peneliti didapatkan
data bahwa dari 12 siswa yang diwawancarai 8 orang mengatakan seks pranikah
merupakan masalah karena sampai saat ini belum ada penyelesaiannya, sementara
4 orang siswa mengatakan bahwa seksual pranikah memang lazim terjadi karena
merupakan trend kemajuan zaman.semakin meningkatnya teknologi sering disalah
gunakan para remaja mencari informasi informasi yang salah seperti info tentang
film porno,gambar porno.berdasarkan observasi pada beberapa siswa laki laki
mengatakan pernah menonton film porno dan sangat mudah diakses di internet
serta para remaja tersebut mengatakan mudah membeli VCD porno di penjual
VCD ilegal yang ada di pasar - pasar ataupun di pinggir jalan.Berdasarkan
wawancara dengan wakil kepala sekolah setra guru BK (Bimbingan & Konseling)
mengatakan bahwa pada tahun 2009 ada 2 orang siswi yang keluar karena
perilaku seksual (hamil sebelum menikah), dimana pada lima tahun sebelumnya
belum pernah terjadi kasus seperti ini (Rahayu & Sonhaji, Komunikasi Personal, 3
Febuari 2010).

Dukungan informasi melalui pendidikan seks yang baik pada anak remaja
dimungkinkan akan berpengaruh terhadap perilaku seksual remaja, termasuk
tingkat pengetahuan dan sikap tentang seksual pranikah sehingga para remaja bisa
mengaplikasikan sikap dan perilakunya dalam kehidupan sehari hari. Sebaliknya
pencarian atau pemberian informasi yang tidak tepat atau bahkan tidak ada,
dimungkinkan dapat memiliki dampak tidak baik terhadap perilaku anak remaja

termasuk perilaku seksual pranikah. Untuk itu perlu dilakukan penelitian
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sejauhmana pengaruh pemberian pendidikan kesehatan terhadap tingkat
pengetahuan anak remaja tentang seksual pranikah.

METODOLOGI

Penelitian ini merupakan penelitian pra ekspirimen dengan rancangan one
group pra test post test. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui perbedaan
tingkat pengetahuan dan sikap sebelum dan setelah dilakukan pendidikan
kesehatan mengenai seksual pranikah. Oleh karena itu pengukuran data dilakukan
sebelum dilakukan intervensi penkes (pre test) dan setelah dilakukan pendidikan
kesehatan (post test). Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
berupa kuesioner yang terdiri atas Kuesioner A yang digunakan untuk menggali
data atau karakteristik sampel penelitian meliputi kode sampel penelitian, umur,
kelas, sosial ekonomi atau pekerjaan orang tua; Kuesioner B digunakan untuk
mengetahui tingkat pengetahuan sampel penelitian tentang seksual pranikah
yang terdiri dari pernyataan positif (favorable) yaitu pertanyaan nomor 1, 3, 5, 7,
8, 9, 12, 14, 17, 19, dan 20, dan pernyataan negatif (unfavorable) yaitu
pertanyaan nomor 2, 4, 6, 10, 11, 13, 15, 16, dan 18; dan Kuesioner C digunakan
untuk menggali sikap sampel penelitian tentang perilaku seksual pranikah yang
terdiri atas pernyataan positif (favorable) yaitu nomor 1, 4, 8, 11, 13, 15, 16, 17,
19, 20, dan pernyataan negatif (unfavorable) yaitu pernyataan nomor 2, 3, 5, 6,
7,9, 10, 12, 14, dan 18.

HASIL PENELITIAN

Hasil Penelitian diketahui bahwa sebagian besar remaja seelum dilakukan
pendidikan kesehatan, tingkat pengetahuannya tentang seksual pranikah adalah
kategori cukup yaitu sebanyak 55 %, dan tingkatan sikap remaja sangat tidak
setuju terhadap perilaku seksual pranikah yaitu sebesar 88,3%. sedangkan
setelah dilakukan pendidikan kesehatan sebagian besar adalah kategori
pengetahuan baik yaitu sebesar 83.3%. dan tingkatan sikap remaja tentang

perilaku seksual pranikah sangat tidak setuju yaitu sebesar 96.7%. Hal ini berarti
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pendidikan kesehatan berpengaruh terhadap tingkat pengetahuan dan sikap remaja
tentang perilaku seksual pranikah

Tabel 1
Tingkat pengetahuan seblum dan sesudah dilakukan pendidikan kesehatan

di SMA N 2 Mranggen tahun 2010

Tingkat Sebelum pendidikan
Pengetahuan kesehatan

Sesudah pendidikan
kesehatan

Jumlah  Persentase Jumlah  Persentase
(%) (%)
Baik 24 40 50 83,3
Cukup 33 55 10 16,7
Kurang 3 3) - -
Jumlah 60 100 60 100
Tabel 2

Tingkat sikap sebelum dan sesudah diberi pendidikan kesehatan

di SMA N 2 Mranggen tahun 2010

Sebelum Pendidikan
Tingkat kesehatn

Sesudah Pendidikan

kesehatan
Sikap Jumlah  Persentase Jumlah  Persentase
(%) (%)
tidak setuju 7 11,7 1 1,7
(ST)
sangat tidak 53 88,3 58 96,7
setuju
(STS)
setuju (S) 0 0 1 1,7
Jumlah 60 100 60 100
Tabel 3

Hasil uji kolmogorov smirnov perbedaan tingkat pengetahuan sebelum
dan sesudah pendidikan kesehatan di SMA N 2 Mranggen 2010

total_sbim| total _sdh

60 60]

Mean 10.90 12.53

Std. Deviation

1.744 1.268
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Kolmogorov-Smirnov Z 1.053 1.757
Asymp. Sig. (2-tailed) 218 .004

Tabel 4
Hasil uji statistik t-test perbedaan tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah
pendidikan kesehatan di SMA N 2 Mranggen 2010

Variabel | N Rata -rata Std. | p-value | keterangan
Deviasi
Sebelum | 60 10,9 1,744 .000
Sesudah | 60 12,53 1,268 Signifikan
Tabel 5

Hasil uji kolmogorov smirnov perbedaan tingkat sikap sebelum dan sesudah

pendidikan kesehatan di SMA N 2 Mranggen 2010

total sblm [total _sdh

N 60 60]

Mean 46.07 47.85

Std. Deviation 3.982( 4.902

Kolmogorov-Smirnov Z 976 1.158

Asymp. Sig. (2-tailed) 297 137
Tabel 6

Hasil uji statistik t-test perbedaan tingkat sikap sebelum dan sesudah
pendidikan kesehatan di SMA N 2 Mranggen 2010

variabel N | ratarata Std. p-value | keterangan
Deviasi

Sebelum 60 | 46,07 3.982

Sesudah 60 | 47,85 4.902 .000 | Signifikan
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PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis statistik dengan uji t-test menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan antara tingkat pengetahuan sebelum diberikan pendidikan
kesehatan dan Sesudah diberikan pendidikan kesehatan . Ini dapat dilihat pada
nilai rata-rata (mean) sebelum diberikan pendidikan kesehatan sebesar 10,88 dan
nilai rata-rata (mean) sesudah diberikan pendidikan kesehatan sebesar 12,55 dan
nilai p-value = 0,000 < 0,05.sedangakan pada tingkatan sikap remaja sebelum
mendapatkan pendidikan kesehatan nilai rata rata sebesar 46,07 dan nilai rata rata
sesudah diberikan pendidikan kesehatan sebesar 47,85 dan nilai p-value = 0,000 <
0,05. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan secara
signifikan (bermakna) antara tingkat pengetahuan dan sikap remaja sebelum dan
sesudah diberikan pendidikan kesehatan tentang perilaku seksual pranikah di
SMA N 2 Mranggen Tahun 2010.

Menurut Notoatmodjo (2003) Secara umum tingkat pengetahuan
dipengaruhi oleh seberapa banyak informasi mengenai perilaku seksual pranikah
yang dimiliki oleh remaja. Usaha yang paling efektif dalam mengubah
pengetahuan dari pengetahuan yang merugikan kesehatan ke arah pengetahuan
yang menguntungkan kesehatan adalah dengan melalui pendidikan kesehatan.
Pendidikan kesehatan adalah suatu upaya atau kegiatan untuk menciptakan
perilaku masyarakat yang kondusif untuk kesehatan. Artinya pendidikan
kesehatan berupaya agar masyarakat menyadari atau mengerti atau mencegah hal-
hal yang merugikan kesehatan mereka, dan kesehatan oranglain. Serta konsistensi
dalam pandangan tentang seksual pranikah memungkinkan berdampak positif
terhadap perilaku remaja. Sehingga ini akan berpengaruh terhadap sikap
seseorang tentang kebiasaan, sikap, dan pengetahuan yang ada hubungannya
dengan kesehatan perseorangan, kelompok dan masyarakat untuk berperilaku
hidup sehat dalam memelihara kesehatan reproduksi (Machfoedz, 2005).

Hasil penelitian ini ditunjang  dengan penlitian yang dilakukan
sebelumnya oleh Zuhri (2009) tentang pengaruh pendidikan kesehatan reproduksi
terhadap tingkat pengetahuan mengenai kehamilan dan partus usia dini pada

remaja di kelas X SMA Muhammadiyah Gubug dengan metode penelitian Quasi
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Experiment (eksperimen semu) dengan rancangan Non Equivalent Control Group
Design dengan jumlah sampel sebanyak 150 responden didapatkan hasil bahwa
remaja sesudah diberikan pendidikan kesehatan pengetahuanya lebih baik
dibandingkan pengetahuan remaja sebelum diberikan pendidikan kesehatan

Sedangkan penelitian yang dilakukan Kusmawati (2006) ) tentang
pengaruh pendidikan kesehatan tentang napza terhadap pengetahuan dan sikap
siswa kelas Il SMK Muhammadiyah Kartasura pada tahun 2006 dengan
rancangan penelitian Quasi Eksperiment dengan jumlah sampel sebanyak 98
orang remaja di dapatkan hasil bahwa remaja sesudah diberikan pendidikan
kesehatan pengetahuanya lebih baik dan sikapnya sangat tidak setuju tentang
penggunaan napsa dibandingkan pengetahuan dan sikap remaja sebelum diberikan
pendidikan kesehatan.

Menurut Sarwono (2008) pendidikan seks adalah suatu cara untuk
mengurangi atau mencegah penyalahgunaan seks khususnya untuk mencegah
dampak dampak negatif yang tidak diharapkan

Keterbatasan penelitian ini adalah Ruang lingkup penelitian hanya terbatas
pada kelas XI SMA N 2 Mranggen, sedangkan seluruh siswa terdiri dari 3 kelas
yang berjumlah 20 ruang dengan jumlah seluruh siswa adalah 814 orang siswa,
sehingga belum menggambarkan tingkat pengetahuan dan sikap seluruh siswa
tersebut. Peneliti juga tidak terpikirkan jika ada peserta yang hadir tidak sesuai
dengan perhitungan yang dibutuhkan karena adanya absen dari obyek penelitian,
hal ini akan mempengaruhi hasil yang diharapkan.

Disisi lain proses pendidikan kesehatan yang seharusnya dilakukan 1
(satu) kali dilakukan 2 (dua) kali karena kelompok di bagi menjadi dua kelompok.

Kondisi ini memungkinkan terjadinya informasi yang di terima tidak sama.

PENUTUP

Hasil penelitian  tingkat pengetahuan remaja sebelum pendidikan
kesehatan didapatkan rata-rata (mean) adalah 10,88 dan nilai rata-rata (mean)
sesudah diberikan pendidikan kesehatan sebesar 12,55 dan nilai p-value = 0,000

< 0,05sedangkan hasil penelitian sikap remaja sebelum diberikan pendidikan
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kesehatan nilai rata rata (mean) sebesar 46,07 dan sesudah diberikan pendidikan
kesehatan nilai rata rata sebesar 47,85 dan nilai p-value= 0.000<0,05. Hasil uji
statistik diperoleh ada perbedaan tingkat pengetahuan dan sikap sebelum dan

seesudah diberikan pendidikan kesehatan
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